ABSTRACT

The important of internal control quality has been discussed by practioners and academics. One of the factors affecting the internal quality control is director’s entrenchment where according to the agency theory, this aspect of director will reduce the quality of internal control. However, the study that investigate the relationship between director’s entrenchment and internal control quality still limited, especially using the Indonesia’s companies. The significant different between Indonesia environment and other previous studies is corporate governance system, especially dismissed and appointed the directors. Indonesia apply the modified continental europe board system. Therefore, this condition will make director’s entrenchment higher and finally it will weaken the internal control. This study  aims to investigate empirically the effect of director’s entrenchment on the quality of internal control by using the governement-link companies listed in Indonesia Stock Exchange. This study also examine  the board director characteristics, such as  director’s ownership, director’s tenure, director’s incentive, director’s gender, and director’s age. The Sample of this research were 17 companies that listed in Indonesia Stock Exchange from 2009-2013. The data used  in this research was secondary data that selected  by using purposive sampling method. Technique of data analysis for examining the hypothesis was logistic model.The Result of research indicate that director’s entrenchment do not have a significant effeect on the internal control quality. The only variabel that have a significant relationshi with the internal control quality is director’s age.
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ABSTRAK
Faktor yang penting dalam kualitas pengendalian internal telah dibahas oleh praktisi dan akademisi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pengendalian internal menurut teori keagenan adalah direksi entrenchment, pada aspek ini direksi akan mengurangi kualitas pengendalian internal. Namun, penelitian yang menyelidiki hubungan antara direksi entrenchment dan kualitas pengendalian internal masih terbatas, terutama menggunakan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Perbedaan yang signifikan antara lingkungan di Indonesia dan penelitian sebelumnya adalah sistem tata kelola perusahaan, terutama pemberhentian dan pengangkatan direksi. Indonesia menerapkan modified continental europe board system. Oleh karena itu, kondisi ini akan membuat direksi entrenchment lebih tinggi dan akhirnya akan melemahkan pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh direksi entrenchment terhadap kualitas pengendalian internal dengan menggunakan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga meneliti karakteristik dewan direksi, seperti kepemilikan direksi, kepemilikan direksi, insentif direksi, jenis kelamin direksi, dan usia direksi. Sampel dari penelitian ini adalah 17 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2009-2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis adalah model logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa direksi entrenchment  tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pengendalian internal. Satu-satunya variabel yang memiliki pengaruh signifikan dengan kualitas pengendalian internal adalah usia direktur.
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